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Pengantar

Joyful Learning atau pembelajaran yang menyenangkan sebenarnya merupakan strategi,
konsep dan praktik pembelajaran yang merupakan sinergi dari pembelajaran bermakna
(Vallory, 2002; Morgado, 2010), pembelajaran kontekstual (Brotherson, 2009; Hart dkk ,
2000; Hayes, 2007), teori konstruktivisme (Wei dkk, 2011, Jadal 2012a), pembelajaran aktif
(Clark & Mayer, 2008) dan psikologi perkembangan anak (Corbeil, 1999; Juntika & Mubiar,
2011). Anak akan bersemangat dan gembira dalam belajar karena mereka tahu apa makna
dan gunanya belajar, karena belajar sesuai dengan minat dan hobinya (meaningful learning),
dan karena mereka dapat memadukan konsep pembelajaran yang sedang dipelajarinya
dengan kehidupan sehari-hari (Valori, 2002; Rick dan Weberb, 2010), bahkan dengan
berbagai topik yang sedang “in” berkembang di masyarakat (Willis, 2011; Kholil, 2009).

Meier (2000) dan Wolk (2011) memberikan pengertian menyenangkan (joy of
learning) sebagai suasana belajar dalam keadaan gembira. Suasana gembira disini bukan
berarti suasana ribut, hura-hura, kesenangan yang sembrono dan kemeriahan yang dangkal.
Pembelajaran yang menyenangkan adalah pembelajaran yang dapat dinikmati siswa. Siswa
merasa nyaman, aman dan asyik. Perasaan yang mengasyikan mengandung unsur afektif
terutama pada aspek sikap belajar. Pembelajaran yang menyenangkan memberikan tantangan
kepada siswa untuk memiliki sikap belajar yang baik yaitu berfikir, mencoba, dan belajar
lebih lanjut, penuh dengan percaya diri dan mandiri untuk mengembangkan potensi diri
secara optimal. Dengan demikian, diharapkan kelak menjadi manusia yang berkarakter penuh
percaya diri, menjadi dirinya sendiri, dan mempunyai kemampuan yang kompetitif (berdaya
saing) (Marsh, 2010; Willis, 2011).

Joyful Learning membuat sikap belajar siswa menjadi lebih positip (Willis, 2007;
Willis, 2011). Hal ini berimbas terhadap penguasaan konsepnya. Berdasarkan hasil penelitian
Purwiyastuti (2009), Astuti dkk (2010), Ariastuti dan Ersanghono (2011), Jadal (2012a),
Jadal (2012b), Ali dan Awan (2013) menunjukkan bahwa sikap belajar berkorelasi positip
dan kuat terhadap penguasaan konsep Sains. Nordin dan Ling (2011) menunjukkan bahwa

sikap belajar merupakan kunci penting terhadap penguasaan konsep Sains.



Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Jealous

Satuan Pendidikan

Tema : Cita-citaku

Sub Tema : Dokter dan Stetoskop
Kelas / Semester 2 42

Materi Pokok : Energi dan Penggunaannya
Pembelajaran ke : 1

Alokasi waktu : 3 x 35 menit

A. STANDAR KOMPETENSI
Memahami berbagai bentuk energi dan cara penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari.

B. KOMPETENSI DASAR
8.1. Mendeskripsikan energi panas dan bunyi yang terdapat di lingkungan sekitar serta
sifat-sifatnya

C. TUJUAN

« Berdasarkan pengamatan, siswa mampu menjelaskan hubungan sifat bunyi dengan
benda dengan benar.

» Setelah membaca mendalam dan diskusi, siswa dapat memahami pemantulan bunyi
dan penyerapan bunyi

» Berdasarkan pengamatan, siswa mampu membuat laporan tentang percobaan sifat
bunyi serta manfaatnya dengan benar.

» Setelah diskusi dan mendengarkan, siswa mampu menunjukan sikap kerja sama
dalam kegiatan kelas dengan benar.

» Setelah membaca mendalam dan diskusi, siswa mampu menuliskan manfaat suatu
cita-cita (dokter) bagi masyarakat dengan benar.

D. INDIKATOR
* Menemukan hubungan sifat bunyi dengan benda
» Menarik kesimpulan hasil percobaan sifat bunyi

E. MATERI ESENSIAL
Energi Bunyi

F. PENDEKATAN & METODE

Pendekatan : Joyful Learning
Strategi : Learn by Playing, Learn by Doing dan Learn by Problem Solving
Metode : Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah



KEGIATAN PEMBELAJARAN

e Contoh:

* Apa yang biasa dikerjakan nelayan dan petani?

* Apa yang terjadi jika tidak ada nelayan dan petani?

* Bagaimana nasib nelayan dan petani apabila laut dan daratan

tercemar?

* Mengapa hutan gundul akan mempengaruhi kehidupan

petani dan nelayan?

* Tiap kelompok yang terdiri dari empat orang akan saling

mengemukakan hasil pendapat. Kelompok lainnya diminta

memberikan pendapat dan mengajukan pertanyaan

e Siswa membaca dalam hati secara seksama kisah tentang
dr. Oen

e Guru juga perlu memberikan stimulan pertanyaan
berdasarkan gambar dibuku siswa.

berfikir jauh ke depan dan
mengeksplorasi materi yang
sedang dipelajari

. — . . . . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Indikator yang diamati Waktu
Kegiatan Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa. 10
Pendahuluan | Guru menyiapkan fisik dan psikhis siswa dalam mengawali menit
kegiatan pembelajaran Adanya lingkungan yang
Guru mengajak siswa menyebutkan jenis pekerjaan dan rileks, menyenangkan, tidak
peralatan/bahan yang digunakan melalui permainan tepuk membuat tegang  (stress),
nama (Learn by playing) aman, menarik,  tidak
Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. membuat  siswa ragu
melakukan sesuatu
meskipun  keliru  untuk
mencapai keberhasilan
tinggi
Kegiatan e Siswa berdiskusi mengenai kehebatan nelayan dan petani. | Adanya situasi belajar yang 80
Inti e Guru memberikan stimulan-stimulan pertanyaan (Learn | menantang  (challenging) |  menit
by problem solving) bagi peserta didik untuk




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Indikator yang diamati

Alokasi
Waktu

e Contoh pertanyaan:

* Apa yang dilakukan orang tersebut?

+ Bagaimana keadaan yang digambarkan di foto tersebut?

* Apa yang menarik dari gambar tersebut?

* Apa saja yang bisa kamu lihat dari gambar.

* Apa yang biasa dikerjakan dokter?

* Apa yang terjadi jika tidak ada dokter?

e Tiap kelompok yang terdiri dari empat orang akan saling
mengemukakan hasil pendapat.

e Guru mengingatkan kembali tentang teknologi yang
digunakan dokter siswa akan menyebutkan contohnya.

e Pada saat siswa menyebutkan stetoskop guru akan
menghubungkan kegiatan yang akan dilakukan hari ini
yaitu melakukan percobaan pembuatan stetoskop
sederhana (Learn by Doing)

e Guru dapat memberikan stimulan-stimulan pertanyaan
seperti:

* Apa yang kamu ketahui tentang stetoskop?

» Bagaimana langkah pembuatan stetoskop sederhana?

* Apa saja yang perlu diperhatikan

e Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. Satu
kelompok terdiri dari 4 orang. Mereka dapat membawa alat
dan bahan dari rumah atau sudah dipersiapkan guru.

e Setelah siswa membuat stetoskop sederhana, mereka akan
mengisi laporan percobaan dalam buku siswa serta
membuat kesimpulan mengenai hubungan sifat bunyi
dengan stetoskop

Adanya situasi belajar yang
menantang  (challenging)
bagi peserta didik untuk
berfikir jauh ke depan dan
mengeksplorasi materi yang
sedang dipelajari

Terjaminnya  ketersediaan
materi pelajaran dan metode
yang relevan;

Terlibatnya semua indera
dan aktivitas otak kiri dan
kanan

situasi

Adanya belajar




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Indikator yang diamati

Alokasi
Waktu

emosional yang  positif
ketika para siswa belajar
bersama, dan Kketika ada
humor, dorongan semangat,
waktu istirahat, dan
dukungan yang enthusiast.

Kegiatan
Penutup

Siswa menuliskan pengalaman belajar tentang materi yang
telah mereka pelajari.

Guru menyampaikan pesan moral tentang
pekerjaan dengan bijak.

Tugas: Perhatikan orang-orang di sekitar lingkungan
rumahmu. Tuliskan pekerjaan dan jenis produk yang
dihasilkan (barang/jasa) oleh mereka.

sikap terhadap

Pengayaan

Siswa dapat mencari informasi tentang teknologi modern
tentang kedokteran (buku perpustakaan, ensiklopedia, dan
nara sumber (guru) di lingkungan sekolah.

Terlibatnya semua indera
dan aktivitas otak Kiri dan
kanan

15
menit




Foto-foto Kegiatan Selama Pembelajaran

Gambar 6. Penutijp
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Gambar 5. Diskusi dan Eksplanasi
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